V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan karya tugas akhir dengan judul “Mata di Mata Lensa” dalam Karya
Fotografi Ekspresi, merupakan bagian dari proses eksplorasi dalam
pengembangan diri yang dilakukan demi memenuhi hasrat berkarya dalam dunia
fotografi. Pemilihan fotografi dengan teknik makro merupakan salah satu
tantangan tersendiri bagi penulis yang selama ini menekuni fotografi model dan
jurnalistik, namun teknik baru tersebut menjadi pemicu semangat untuk terus
belajar, berkembang dan keluar dari foto-foto konvensional yang biasa dilakukan.

Pemilihan objek mata pada karya ini juga memberi tantangan tersendiri, karena
pada umunya objek dalam fotografi dengan teknik makro berupa serangga,
embun, benda mati dan lain sebagainya.

Mata sendiri bagi penulis menyimpan potensi keindahan yang tersembunyi.
Berawal semester dua dalam studi Penciptaan Fotografi Il dengan menggunakan
mata hewan sebagai objek dalam pemotretan makro, penulis sangat kagum
dengan pola garis yang terbentuk begitu indah pada mata hewan.

Hasil dari pengambilan gambar pada saat itu menjadi titik awal ketertarikan
penulis pada objek mata. Dari pengalaman yang diperoleh ini, penulis mencoba
melanjutkan ketertarikan terhadap mata akan tetapi tidak lagi menggunakan mata
hewan sebagai objek melainkan mata manusia.

Pada semester tiga dalam studi Penciptaan Fotografi III, penulis menjadikan
mata manusia sebagai objek dalam penciptaan fotografi, keindahan yang

tertangkap oleh kamera dan lensa memiliki efek yang sama dengan mata hewan.



Detail dan bentuk iris mata manusia dapat menimbulkan multi tafsir tergantung
siapa yang melihat dan mengamatinya.

Dalam proses berkarya, penulis benar-benar melakukan hal yang baru dan
berbeda. Terutama pada saat pengambilan gambar, dikarenakan objek mata sangat
peka pada cahaya dan tidak semua model terbiasa dengan peralatan fotografi yang
penulis gunakan.

Pengambilan gambar dilakukan dengan waktu yang cukup singkat dikarenakan
tidak jarang beberapa model merasa tidak nyaman dengan dekatnya lampu studio
yang menimbulkan rasa panas pada wajah. Untuk mengurangi ketidaknyamanan
pada keadaan tersebut penulis dituntut untuk menyiapkan peralatan fotografi yang
akan digunakan dengan tepat sehingga dapat dengan cepat melakukan
pengambilan gambar.

Dalam perjalanan pembuatan karya ini penulis hanya menemukan Suren
Manvelyan sebagai fotografer yang menggunakan mata sebagai objek
fotografinya. Persamaan dalam pemilihan objek ini menjadi salah satu trigger
bagi penulis untuk menjadi lebih kreatif dalam menghasilkan karya. Selain itu
penulis juga menjadikan Teguh Santosa, salah satu maestro fotografi Indonesia
yang berdomisili di Yogyakarta sebagai acuan dalam penggunaan teknik fotografi
makro.

Selain pemilihan teknik dan objek yang baru, eksplorasi juga terjadi dalam hal
media yang digunakan dalam mempresentasikan karya. Pada proses penciptaan ini
seluruh hasil karya dicetak dengan media acrylic sehingga pada saat pemasangan

karya pada ruang pamer tidak perlu menggunakan pigura lagi. Penulis ingin



mencoba meninggalkan media konvensional seperti kertas serta pigura dalam hal
penyajian karya fotografi dan ingin lebih menonjolkan karya tanpa ada gangguan
visual dari bingkai atau pigura foto.

Fotografi dengan segala macam pilihannya mempunyai sesuatu yang luas
untuk dieksplorasi. Mata yang fungsi utamanya digunakan untuk melihat dan
terlihat hanya seperti bulatan, dapat menjadi sebuah objek foto yang menarik jika
dieksplorasi. Dalam hal ini penulis memberikan sedikit waktu lebih untuk

mengamati mata tersebut.

B. Saran-saran

Sehubungan dengan kesimpulan di atas maka saran-saran yang dapat
dikemukakan antara lain adalah ketika proses berkarya hendaknya berani
mencoba hal-hal baru yang selama ini mungkin dianggap di luar foto-foto
konvensional dan tidak berani dilakukan.

Mencoba lebih memperhatikan dengan seksama apa yang ada di sekitar karena
tanpa disadari benda-benda atau objek-objek yang terlihat biasa dan biasa dilihat
jika diamati dengan seksama dapat mengandung sebuah potensi keindahan.

Selain itu, mencoba merupakan suatu hal yang dapat memberikan pengalaman
tersendiri dan dapat menjadi salah satu pemicu untuk mengembangkan

kemampuan terutama dalam dunia fotografi.
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Proses pemberian warna dasar pada background karya

Karya sebelum diberi warna background
(Foto: Putra Uji, 2014)

Proses pewarnaan background
(Foto: Putra Uji, 2014)



Karya setelah diberi warna background
(Foto: Putra Uji, 2014)

Proses pemasangan karya di galeri Pascasarjana ISI Yogyakarta

Proses pemasangan karya
(Foto: Rocky Latuny, 2014)



Susunan karya sebelum terpasang
(Foto: Rocky Latuny, 2014)
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Proses pemasangan karya
(Foto: Rocky Latuny, 2014)



Ujian akhir 24 Juni 2014

Suasana ruang ujian akhir
(Foto: Rocky Latuny, 2014)

Suasana ruang ujian akhir
(Foto: Rocky Latuny, 2014)



Tanda tangan karya oleh Prof. Soeprapto Soedjono
(Foto: Rocky Latuny, 2014)

Foto bersama dengan Bapak Risman Marah, Prof. Soeprapto Soedjono dan Bapak
Yulriawan Dafri
(Foto: Rocky Latuny, 2014)



Foto bersama dengan Bapak Risman Marah, Prof. Soeprapto Soedjono dan Bapak
Yulriawan Dafri
(Foto: Rocky Latuny, 2014)

Tanda tangan pembukaan oleh Prof. Soeprapto Soedjono
(Foto: Rocky Latuny, 2014)





